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ABSTRAK 

 

 

Indonesia di masa sekarang tidak lepas dari tindakan tidak bermoral seperti KKN 

(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang ada di setiap instansi pemerintahan dan 

melanggar hukum sampai dapat menggunakan uang negara demi memenuhi 

kebutuhan pribadi. Secara internal, sektor pemerintahan dilakukan oleh APIP 

(Aparatur Pengawas Intern Pemerintah) dan BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) 

bertugas untuk mengaudit laporan keuangan dan pertanggungjawaban secara 

eksternal. Aparat yang tergabung di sini yaitu salah satunya adalah Inspektorat. Jika 

pemerintah tidak memberikan temuan audit yang sesuai dengan bukti di lapangan, 

maka kualitas audit yang dikeluarkan akan membuat kepercayaan masyarakat 

berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 

objektivitas, kompetensi, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan auditor 

terhadap kualitas audit. Teknik sampling jenuh digunakan untuk pengambilan 

sampel dan menghasilkan 36 auditor dengan menyebar kuesioner melalui platform 

google form. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

alat uji SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, objektivitas tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit, kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, pengalaman 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, dan tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Katakunci: Independensi, Objektivitas, Kompetensi, Pengalaman Kerja, 

Tingkat Pendidikan, dan Kualitas Audit 
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ABSTRACT 

 

 

Today's Indonesia cannot be separated from immoral acts such as KKN 

(Corruption, Collusion and Nepotism) which exist in every government agency and 

violate the law to the extent that it can use state funds to meet personal needs. 

Internally, the government sector is carried out by the APIP (Government Internal 

Supervisory Apparatus) and the BPK (Financial Audit Agency) tasked with 

externally auditing financial reports and accountability. One of the apparatus 

incorporated here is the Inspectorate. If the government does not provide audit 

findings that match the evidence in the field, then the quality of the audit issued will 

reduce public trust. This study aims to determine the effect of independence, 

objectivity, competence, work experience, and education level of auditors on audit 

quality. Saturated sampling technique was used for sampling and produced 36 

auditors by distributing questionnaires via the Google form platform. This study 

uses multiple linear regression analysis with the SPSS version 26 test tool. The 

results show that independence has no effect on audit quality, objectivity has no 

effect on audit quality, competence has no effect on audit quality, work experience 

has a positive and significant effect on audit quality, and education level has no 

effect on audit quality. 

 

Keywords: Independence, Objectivity, Competence, Work Experience, Education 

Level, and Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia di masa sekarang tidak lepas dari tindakan tidak bermoral 

seperti KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang ada di setiap instansi 

pemerintahan dan melanggar hukum sampai dapat menggunakan uang 

negara demi memenuhi kebutuhan pribadi (Limonu et al., 2021). Hal ini 

menjadi tanggungjawab pemerintah untuk tetap mempertahankan 

kepercayaan masyarakat terhadap laporan yang dihasilkan pemerintah, 

sehingga laporan harus diaudit dengan baik oleh pihak yang independen dan 

kompeten agar sesuai dengan standar audit (Falatah & Sukirno, 2018). Jika 

pemerintah tidak memberikan temuan audit yang sesuai dengan bukti di 

lapangan, maka kualitas audit yang dikeluarkan akan membuat kepercayaan 

masyarakat berkurang (Savira, 2021). 

Secara internal, sektor pemerintahan dilakukan oleh APIP (Aparatur 

Pengawas Intern Pemerintah) dan BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) 

bertugas untuk mengaudit laporan keuangan dan pertanggungjawaban 

secara eksternal (Falatah & Sukirno, 2018). Aparat yang tergabung di sini 

yaitu salah satunya adalah Inspektorat dan terdapat Unit Kepatuhan Internal 

(UKI) yang menyelenggarakan fungsi kepatuhan internal sesuai dengan 

Peraturan Menteri Keuangan mengenai organisasi dan tata kerja 

Kementerian Keuangan. Inspektorat harus mampu mendeteksi adanya 



2 

 

 

penyelewengan dan harus segera menindaklanjutinya agar saat diperiksa 

oleh auditor eksternal tidak terdapat temuan yang terlalu berpengaruh 

(Limonu et al., 2021). Jika inspektorat mampu melakukan tugasnya dengan 

baik, maka inspektorat dianggap sudah optimal dalam melakukan tugasnya 

dan memberikan opini audit (Savira, 2021).  

Pada lingkup daerah, garda terdepan untuk mencegah adanya tindak 

kecurangan dilakukan oleh inspektorat daerah kabupaten/kota yang mampu 

memberikan hasil audit yang berkualitas untuk tetap menjaga kepercayaan 

masyarakat (Falatah & Sukirno, 2018). Kinerja auditor yang independen 

akan menjadi salah satu acuan dari masyarakat dalam melihat opini hasil 

audit terhadap laporan yang diperiksa untuk dapat mempertahankan 

kepercayaan dari masyarakat (Gyer et al., 2019). Informasi yang relevan 

terhadap kualitas hasil audit harus dilakukan oleh APIP terhadap organisasi 

pemerintah yang sedang dilakukan pemeriksaan (Savira, 2021).  

Audit adalah pemeriksaan atau pengawasan yang dilakukan untuk 

menolak atau menyetujui hasil audit dengan adanya rekomendasi untuk 

perbaikan dan melakukan perbandingan atas hasil dari audit terhadap 

kriteria yang sudah ada (Anam et al., 2021). Audit digunakan pihak 

profesional untuk meningkatkan kualitas informasi. Seperti halnya para 

pemangku kepentingan yang membutuhkan laporan dari auditor independen 

utamanya bagi perusahaan go public (Gyer et al., 2019). Akuntan publik 

harus bekerja sesuai standar agar kualitas auditnya tinggi dan mampu 

meningkatkan kualitas laporan keuangan (Yefni & Sari, 2021). Laporan ini 
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digunakan oleh pemakai untuk mengambil keputusan dan menilai kinerja 

serta untuk melihat kesehatan keuangan (Gyer et al., 2019). Laporan 

keuangan harus disajikan sesuai dengan standar yang ada yaitu harus 

relevan dan andal (Khurniawan & Trisnawati, 2021).  

Kualitas audit adalah hasil pelaporan keuangan yang diperiksa oleh 

auditor yang menjadi pandangan masyarakat dalam melihat ada atau 

tidaknya kecurangan yang ditemukan (Gyer et al., 2019). Masih terdapat 

hasil audit yang dilaporkan itu belum tentu sudah sesuai dengan fakta yang 

sebenarnya dan sudah dilakukan dengan benar atau tidak (Ahmadi & 

Prabowo, 2021). Kemampuan auditor yang dapat melindungi pihak yang 

menggunakan laporan keuangan dengan melihat penyusunan laporan 

keuangan yang bebas dari kesalahan dan kecurangan dapat mencerminkan 

audit yang berkualitas baik (Yunianti et al., 2021). Salah satu tolok ukur 

kepercayaan masyarakat adalah kualitas audit yang masih menjadi 

pertanyaan sehingga dapat menimbulkan keraguan (Yefni & Sari, 2021). 

Hal ini menjadikan kualitas dan integritas dari akuntan publik juga 

dipertanyakan dan mengakibatkan skandal yang melibatkan akuntan publik 

(Yefni & Sari, 2021). 

Contoh kasus terkait rendahnya kualitas audit yaitu pada tindakan 

penyalahgunaan anggaran dari dana hibah dan administrasi yang dilakukan 

oleh mantan Bupati Bantul. Hal ini tidak dapat diungkapkan auditor 

inspektorat karena statusnya sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) dalam 

bahaya dan memilih amannya untuk tidak mengungkapkannya demi 
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keuntungan pribadi (Falatah & Sukirno, 2018). Contoh lain yaitu ada pada 

Inspektorat Gorontalo yang masih banyak temuan audit dari auditor 

eksternal yaitu BPK yang tidak dapat dideteksi oleh auditor internal yaitu 

auditor inspektorat. Hal ini menandakan bahwa kurang optimalnya kualitas 

audit dari Inspektorat Gorontalo (Limonu et al., 2021) 

Sikap auditor saat melakukan audit sesuai standar audit yang sudah 

ditentukan dan memberikan hasil audit dengan bukti yang cukup dan sesuai 

dengan fakta kepada pihak-pihak yang berkepentingan adalah bentuk dari 

kualitas audit (Falatah & Sukirno, 2018). Beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kualitas audit yaitu independensi, objektivitas, kompetensi, 

pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan. Faktor-faktor tersebut dapat 

dimiliki oleh auditor dan menerapkannya saat menjalankan pekerjaannya 

agar mendapatkan kualitas hasil audit yang baik. Auditor yang mampu 

menerapkan faktor-faktor tersebut dengan baik ketika melakukan audit, 

selain bisa mendapatkan kualitas hasil audit yang baik, ia juga bisa 

mengurangi rasa ketidakpercayaan masyarakat terhadap auditor dan hasil 

audit yang diberikannya (Devi & Srimindarti, 2021). Saat auditor dapat 

menunjukkan kualitas hasil audit yang baik, jumlah pihak yang diaudit juga 

semakin banyak dan akan terus meningkatkan reputasinya, begitupula 

sebaliknya (Mardijuwono & Subianto, 2018). 

Sikap independen yang dimiliki oleh auditor tidak akan membela 

pihak manapun dan berprasangka kepada siapapun ketika sedang 

melakukan pengujian penilaian dari hasil penyajian laporan audit (Falatah 
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& Sukirno, 2018). Auditor dapat membatasi hubungan dengan klien dan 

mengesampingkan kepentingan, agar saat melakukan audit tidak ada di 

bawah tekanan pihak manapun serta jujur dalam melakukan pemeriksaan 

audit (Devi & Srimindarti, 2021). Hal ini akan memberikan hasil audit yang 

berkualitas karena tidak ada pengaruh dari pihak manapun (Falatah & 

Sukirno, 2018). Auditor yang independen dapat membuktikan kredibilitas 

laporan keuangan dan dapat menjaga integritasnya (Yunianti et al., 2021). 

Tingkat independensi auditor yang rendah dapat dilihat dari adanya kasus 

suap yang dilakukan auditor yang masih banyak terjadi terhadap laporan 

keuangan dalam memberikan opini WTP (wajar tanpa pengecualian) 

(Falatah & Sukirno, 2018).  

Selain independen, auditor juga dapat memiliki sikap objektif. 

Menurut  SPKN (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara), objektivitas 

adalah sikap untuk tidak berat sebelah dan tidak terhalang oleh benturan 

kepentingan saat melakukan pekerjaannya (BPK-RI, 2017). Objektivitas 

memiliki prinsip yang menjadikannya syarat kepada semua anggota untuk 

tidak berat sebelah, jujur, dan tidak terhasut dengan pihak manapun 

(Panggabean & Pangaribuan, 2022). Sikap objektif seorang auditor yang 

bebas dari kepentingan pihak manapun dapat menjadikan kualitas audit 

semakin tinggi (Zahmatkesh & Rezazadeh, 2017). Ketika menjalankan 

tugasnya, seorang auditor dapat bersikap bebas dari adanya kepentingan dan 

tidak memihak kepada siapapun, serta adil dalam memberikan opini audit 

sesuai dengan fakta di lapangan (Astrina et al., 2022). Auditor yang 
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memiliki sikap objektivitas pada umumnya dianggap termotivasi secara etis 

oleh standar professional dan audit dan jika memenuhi persyaratan 

pelanggan maka dianggap melanggar standar (Panggabean & Pangaribuan, 

2022).  

Seorang auditor juga dapat bersikap kompeten. Kompetensi adalah 

sebuah keahlian atau kemahiran yang dimiliki auditor dalam melaksanakan 

pekerjaan dengan benar sesuai standar (Yefni & Sari, 2021). Menurut 

Zahmatkesh & Rezazadeh (2017), auditor yang kompeten memiliki 

keterampilan khusus, kualitas pribadi yang baik, dan pengetahuan umum. 

Kompetensi auditor adalah keahlian khusus yang ada pada diri auditor atau 

pemeriksa yang dipercaya dapat mempergunakan teori dan praktik dalam 

melakukan tugasnya (Falatah & Sukirno, 2018). Auditor yang kompeten 

dapat memberikan opini audit yang sesuai dengan sebenarnya dan dapat 

meningkatkan kualitas audit dengan tetap menjaga dan meningkatkan sikap 

kompeten ini.  

Berdasarkan temuan BPK, ada 3.051 kasus sebesar Rp9,93 triliun 

yang berasal dari tidak patuhnya terhadap undang-undnag yang ada dan 

kasus yang menjadikan negara rugi sebanyak 556 kasus yang ditemukan 

dalam pemeriksaan LKPD (Laporan Keuangan Pemerintah Daerah) 

(Falatah & Sukirno, 2018). Adanya kasus tersebut, dapat dikatakan bahwa 

kualitas audit berperan sangat penting sehingga dapat meminimalisir adanya 

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan 

dan pelaporan keuangan.  
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Pengalaman auditor saat melakukan audit dapat memengaruhi hasil 

audit yang berkualitas serta memiliki keterkaitan dengan masa kerja dan 

penyelesaian perikatan audit (Yefni & Sari, 2021). Ini menjadi kunci 

penting keberhasilan auditor dalam melakukan proses auditnya (Devi & 

Srimindarti, 2021). Ketetapan baru yang ada dalam prinsip akuntansi dan 

standar audit yang sudah ditentukan oleh organisasi profesi harus dipelajari, 

dipahami, dan diterapkan oleh auditor (Salsabila & Astuty, 2021). Auditor 

akan lebih responsif dan memiliki pertimbangan yang lebih baik ketika 

memiliki pengalaman yang cukup dan masa kerja yang lebih lama sehingga 

bisa memberikan kualitas hasil audit yang lebih baik (Yefni & Sari, 2021). 

Maka dari itu, auditor dengan masa kerja lebih lama dianggap memiliki 

pengalaman lebih banyak dan dapat meningkatkan kualitas audit (Gyer et 

al., 2019).  

Selain itu, auditor dalam menempuh pendidikan juga yang berkaitan 

dengan akuntansi dan auditing untuk dapat memberikan hasil opini audit 

yang sesuai standar dan berkualitas (Napitupulu & Hermawan, 2020). 

Auditor yang menempuh pendidikan formal akan mempunyai pengetahuan 

dalam melakukan audit, memiliki banyak jalan keluar saat menyelesaikan 

persoalan, dapat melacak bukti-bukti hingga dasar masalahnya, dan 

melakukan audit dengan bekerjasama dalam teamwork (Suryandari & 

Endiana, 2021). Auditor yang semasa pendidikannya tidak menempuh 

bidang akuntansi dan auditing, tidak menjamin bahwa dapat menghasilkan 

audit dengan kualitas yang rendah karena kurangnya pengetahuan mengenai 
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audit (Bernadenta et al., 2020). Semakin tinggi pendidikan auditor, tidak 

menjamin akan menghasilkan audit dengan kualitas yang baik (Napitupulu 

& Hermawan, 2020).  

Berlandaskan dari beberapa temuan penelitian terdahulu, masih 

terdapat inkonsistensi dari hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan 

oleh Falatah & Sukirno (2018), membuktikan bahwa kompetensi dan 

independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Penelitian ini dilakukan di kantor Inspektorat Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Astuty 

(2021), membuktikan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit, sedangkan independensi tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Astrina et al. (2022), 

membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas audit secara parsial, sedangkan independensi dan 

objektivitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit secara parsial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bernadenta et al. (2020) membuktikan 

bahwa tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Penelitian yang dilakukan oleh Panggabean & Pangaribuan (2022), 

membuktikan bahwa objektivitas auditor memiliki pengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu & 

Hermawan (2020), membuktikan bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman kerja berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti kembali mengenai pengaruh independensi, 

objektivitas, kompetensi, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan auditor 

terhadap kualitas audit. Masih banyak terdapat perbedaan pada hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti yang dilakukan 

oleh Yefni and Sari (2021), Khurniawan and Trisnawati (2021) dan Astrina 

et al. (2022) yang memberikan hasil bahwa independensi, objektivitas 

kompetensi, dan pengalaman memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi and 

Prabowo (2021) dan Septiana and Jaeni (2021) yang memberikan hasil 

bahwa independensi dan pengalaman memiliki pengaruh negatif terhadap 

kualitas audit. Penelitian ini juga menambahkan variabel tingkat pendidikan 

karena masih jarang penelitian sebelumnya yang meneliti variabel tersebut. 

Penulis mengambil objek pada Inspektorat Daerah Kabupaten Kudus. 

Objek ini diambil karena melihat masih tingginya tingkat KKN di Kudus 

yang salah satunya dilakukan oleh mantan bupati beserta oknum-

oknumnya. Kasus korupsi dan gratifikasi ini terjadi dua kali pada tahun 

2004 dan 2019 (masa tahanan 8 tahun penjara dan denda sebesar Rp250 

juta) dengan pelaku yang sama dan mengakibatkan masyarakat menjadi 

rendah kepercayaannya terhadap pemerintah serta bertanya-tanya apakah 

pemeriksaan hasil audit yang dikeluarkan sudah berkualitas atau belum 

(Purbaya, 2020). Penelitian ini menganalisis pengaruh hubungan 

independensi, objektivitas, kompetensi, pengalaman kerja, dan tingkat 
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pendidikan terhadap kualitas audit. Maka dari itu, judul dari penelitian ini 

adalah “Pengaruh Independensi, Objektivitas, Kompetensi, 

Pengalaman Kerja, dan Tingkat Pendidikan Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Pada Inspektorat Daerah Kabupaten Kudus 

Kementerian Dalam Negeri”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan mengenai latar belakang yang ada, rumusan masalah 

yang dapat diambil yaitu: 

a. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

b. Apakah objektivitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

c. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

d. Apakah pengalaman kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

e. Apakah tingkat pendidikan auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit 

b. Untuk mengetahui pengaruh objektivitas auditor terhadap kualitas audit 

c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit 

d. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja auditor terhadap kualitas 

audit 
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e. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan auditor terhadap kualitas 

audit 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan menggunakan teori yang lebih pasti berdasarkan pada 

penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat 

secara praktisnya dan dapat memecahkan masalah secara praktis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

a. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi informasi mengenai latar belakang yang 

mencakup masalah atau fenomena, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian. 

b. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Pada bab ini berisi informasi mengenai teori yang relevan yang 

digunakan dalam penelitian, kajian pustaka, dan kerangka teori serta 

pengembangan hipotesis yang digunakan. 
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c. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi informasi mengenai desain yang digunakan, 

variabel dan definisi operasional variabel penelitian, populasi dan sampel 

yang digunakan, data, sumber data, dan teknik pengumpulan data, serta 

metode pengujian yang digunakan. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi informasi mengenai hasil dari pengujian data atas 

variabel yang ada dan sudah dilakukan pengujian menggunakan alat uji 

statistik. 

e. Bab V Penutup 

Pada bab ini berisi informasi mengenai kesimpulan dan keterbatasan 

serta saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat besarnya pengaruh dari 

variabel independen yang pada penelitian ini yaitu independensi, 

objektivitas, kompetensi, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan auditor 

terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit. Sampel yang diambil oleh 

peneliti yaitu berasal dari auditor yang aktif di Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kudus Kementerian Dalam Negeri. Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dijelaskan sebelumnya, dapat dihasilkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Independensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal 

ini berarti naik turunnya kualitas audit tidak dapat dipengaruhi oleh 

ada atau tidaknya hubungan auditor dengan klien, baik tidaknya 

dalam melakukan pekerjaannya dan dalam mengungkapkan 

pelaporan.  

2. Objektivitas auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Auditor yang memiliki sikap objektivitas yang tinggi, tidak akan 

selalu memberikan kualitas audit yang baik. Hal ini berarti baik 

buruknya kualitas hasil audit tidak selalu dihasilkan dari auditor 

yang memiliki sikap objektif tinggi atau rendah. 
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3. Kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Baik 

buruknya hasil dari kualitas audit yang diberikan oleh auditor tidak 

tergantung dari seberapa banyak auditor mengikuti pelatihan dan 

memiliki inisiatif. Auditor yang masih sedikit mengikuti pelatihan 

bisa saja dapat memberikan kualitas hasil audit yang baik. Maka dari 

itu, kompetensi auditor tidak dapat dijadikan acuan dasar untuk 

melihat kualitas hasil audit. 

4. Pengalaman kerja auditor memberikan pengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

pengalaman seorang auditor dalam melakukan audit, maka ia akan 

dapat meminimalisir adanya kesalahan-kesalahan dan lebih banyak 

mendapatkan temuan-temuan, sehingga mampu menghasilkan 

kualitas audit yang baik. 

5. Tingkat pendidikan auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hal ini berarti auditor yang tidak menempuh pendidikan pada 

bidang audit dan akuntansi bisa memberikan hasil kualitas audit 

yang lebih baik daripada auditor yang menempuh pendidikan sesuai 

bidangnya. Maka dari itu, untuk mengukur kualitas hasil audit tidak 

hanya dilihat dari tingkat pendidikan saja. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini, variabel independen hanya mampu menjelaskan 

kualitas audit sebagai variabel dependen sebesar 47,7% yang mana 

masih di bawah 50% yang berarti masih cukup terbatas. 
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2. Penelitian ini menyebarkan kuesioner secara online melalui 

platform google form. Hal ini dimungkinkan responden tidak dapat 

memberikan jawaban sesuai dengan hati nurani dan dimungkinkan 

terjadinya manipulasi jawaban dari responden. 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 

independen lain seperti skeptisme auditor, fee audit, moral 

reasoning auditor, time budget pressure, dan yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan variabel independen pada penelitian ini kemampuan 

menjelaskan kualita audit masih cukup terbatas. 

2. Penelitian selanjutnya bisa menyebar kuesioner secara offline agar 

bisa benar-benar memastikan jawaban responden sesuai hati nurani 

dan tidak ada manipulasi jawaban.  
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